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PENDAHULUAN
A. LatarBelakang Masalah
- Peig pendidikan_memiliki'masalah utama dalam menentukan kemajuan suatu
2gara. Sekolah sebagai sarana pendidikan menjadi salah satu elemen penting

dalam proses perkembangan individu pada maﬁ remaja. Sekolah memiliki peran yang

penting dalam memperluas-potensi, keterampilap,-dan sifat-sifat.individu ke arah yang

ih baik, memberikan

an pencapaian tujuan

't\ (Sukmadinata, 20
PENEBIC proses pembelajaran

yang

penilaian s terhadap seKACR bWRNAGciptakan kondisi
yang nyaman, menyenangkan dan tidak membosankan.

Namun, keadaan pendidikanimdonesia saat ini kurang mencerminkan tingkat

seUIt Derpengaruh terhadap

school well-being yang baik. Sebagian besa plah di Indonesia hanya berfokus'pada
pencapaian akademik (Candra, 2018). Te al_ini berdamp rsiSihnyadhnilai
kesejahteraan (well-being) yang seharusnya diperole ehidupan
bersekolah. Kondisi ini merupakan salah satu sumber masalah yang ada dalam

pelaksanaan sistem pendidikan di Indonesia. Kesejahteraan dan pendidikan di

Indonesia memiliki kesan terpisah (Misbah, 2018).



Menurut Candra (2018), lemahnya perhatian sekolah berdampak signifikan pada
tingginya tingkat bullying pada siswa, turunnya prestasi akademik, penggunaan obat

terlarang, hingga putus sekolah. Selain itu, masyarakat Indonesia terjebak pada

psi sekolah unggulan Sebagai sekolah yang sekedar mencetak siswa dengan nilai

demik tinggi (Candra, 2018).. Akhirnya; olah-sekolah di Indonesia berupaya

untuk mencapai standar terbaik berdasarkan pencapaian nilai akhir ujian (Misbah,

018). ﬂ

Menurut Santrock (2 idikan formal
berfungsi sebagai sa ISW. ? at siswa dalam
PrOses pendewasaan mora i, serta.s iswa berproses dalam

pengemba pakat. sekolah adalah-sals KLOSS |agi remaja,

artinya r

mi e,
i emaja menghabiskan sebagian banyak
untuk mencari=ilmu; A A

waktun adlsana Sebagal sarana siswa
k siswa dalam

mencapai keberhasila dang pendidikan (Rahma, dkk., 2020).

Santrock (2014) menyatakan,bahwa sekolah merupakan bagian dari mikrosiste
yang mempengaruhi perkembangan remaja.dala ingkungan_mereka. Dalam
konteks ini, sekolah menjadi lingkungan di mana penghabiskan sebagian besar
waktu mereka dan terpapar oleh berbagai faktor yang ada di dalamnya. Pusat Data dan
Statistik Pendidikan dan Kebudayaan (2017) menjelaskan bahwa sebesar 63.7% anak
usia 16 sampai 18 tahun bersekolah di Sekolah Menengah Sederajat, seperti SMA/MA
dan SMK. Anak remaja di jenjang SMP, SMA, dan SMK umumnya menghabiskan

waktu di sekolah sekitar 7 jam dalam sehari, artinya hampir sepertiga dari waktunya



setiap hari dilalui di sekolah, sehingga tidak mengherankan apabila pengaruh sekolah
terhadap perkembangan remaja cukup besar (Sarwono, 2015).

Sekolah ideal merupakan sekolah yang mampu mengaktualisasikan potensi siswa

a holistik sehingga membuat siswa-siswanya merasa sejahtera (well-being) karena

ahteraan siswa (well-Being

hampir seluruh aspek bagi
optimalisasi fungsi siswa di sekolah (Frost, 2012). Salah satu hal yang dapat

ewujudkan keberhasilan pendidikan yakni getika siswa merasa dirinya sejahtera

e

kola rasaan-tersekb abila sekolah
tuhanyang dipe )
a aspel \ di lingkungan sekolah

berf sebagainie an-pros a]alakes kan tercapai

tika berada di lingkung

pu memenuhi semua

tuhan siswa aka
jika seka

oen yang nyaman dan fasilitas yang
memadai. Hal esUal te ifhe WQANGShoIekhahdan

kan apabila fasilitas belajar baik maka school well-

Hadi. Penelitian terse
being akan meningkat.

Penilaian subjektif siswa terhadap plahnya“d isebut denganssehool well-
being (Konu & Rimpela, 2002). Konsep schoa ging. dapat digun untuk
memberikan gambaran bagaimana meningkatkan kesejahteraan siswa di sekolah.
Tujuan utamanya adalah tidak hanya sekedar pemenuhan kesejahteraan siswa saja,
tetapi juga pemenuhan akan prestasi, potensi, serta kemampuan fisik maupun mental

siswa (Konu & Rimpela, 2002). Bonell, dkk., (2014) menyatakan bahwa pencapaian

akademik dan kesejahteraan (well-being) bagi anak harus berjalan seimbang.



Keseimbangan ini tentu memberikan pengaruh positif bagi pribadi siswa hingga
lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, school well-being sebagai konsep memegang

peranan penting bagi kemajuan pendidikan dalam lingkup sekolah.

onu dan Rimpela (2002)+mengemukakan teori school well-being sebagai kondisi
ana seseorang merasa mdmpu_memen ala kebutuhan primer pada ruang
lingkup pendidikan. Kebutuhan primer yang dimaksud pada konsep ini diamati

berdasarkan empat sudut pandang yaitu asp

ial (loving), pemenuh i an kesehatan ( merangkum
isi fisik sekolah ya g e kankan pada
sosial yang terj b enjelaskan kesadaran

indi A iswa.-ea sl filment di

Kemudian, Health menjel8$®&n segi kesehatan siswa di lingkungan
WAN Ga sehat, merasa

kondisi sekolah (having), hubungan

ht

kehidupa 0

I

bahagia, dan sejahteraidala pngikuti pelajaran di kelas, maka proses belajar dapat

sekolah. Kesejfa

menjadi efektif dan siswa dapatgmemt an kontribusi positif pada sekolah. Tujuan

utama dalam mencapai kesejahteraant@igsekola obwell-being)atidak ha

ya

sekadar pemenuhan kesejahteraan siswa saja, tetap pemenuhan prestasiypotensi,
serta kemampuan fisik dan mental siswa (Konu & Rimpela, 2002).

Perspektif school well-being milik Konu dan Rimpela (2002) dapat digunakan
sebagai standar untuk menciptakan lingkungan yang memberikan pengaruh positif bagi
siswa. Candra (2018) menyatakan bahwa siswa dengan tingkat school well-being tinggi

adalah siswa yang proaktif dan memunculkan perilaku positif. Kondisi ini terbentuk



karena suasana belajar yang menyenangkan dan suportif. Partisipasi positif siswa
merupakan cerminan dari tingkat school well-being positif yang muncul seiring dengan

perasaan bahagia, nyaman, dan perasaan terlindungi dalam belajar (Konu & Lintonen,

0

Berdasarkan hasil penelitiandari Wijay Sulistiobudhi (2018) menemukan
bahwa hubungan sosial antar siswa menjadi prediktor tertinggi dari kesejahteraan siswa

di sekolah. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan sekolah atau school

ell-being mendukung perikan lebih

ak dukungan, serta a itas yang lebih

re \ pat meningkatka )5 asa transisi siswa dari
sekolahydasar mena sekola engah-atau f =(Santrock,
2014).

rorr s g e AR AW AN G

pertengahan secara stgnifikanimemiliki kesejahteraan subjektif yang lebih rendah dari

pada remaja yang lebih mudasSeiring*dengan bertambahnya usia, kesejahteraan siSwa
semakin rendah. Hal ini didukung tudi AL intonen )6) yang
mengungkapkan bahwa kesejahteraan siswa SD dale ondisi sekolahghubungan
sosial, dan sarana untuk pemenuhan diri lebih baik daripada siswa SMP dan SMA,
sehingga menunjukkan bahwa pada siswa remaja yang berusia lebih tua memiliki
kesejahteraan di sekolah yang lebih rendah.

Konu dan Lintonen (2006) juga mengemukakan jika siswa pada tingkat sekolah

menengah (SMA) sedang mengalami fase remaja, di mana mereka membangun



identitas dan citra diri mereka. Selama periode ini, dukungan sosial teman sebaya
mungkin berkurang diiringi dengan munculnya berkonfliknya hubungan dengan guru,

kurang personalnya strategi pengajaran sekolah, dan penekanan lebih besar

patkan pada hasil akademik (Tobia, dkk.,;2019).

Vienurut Baron & Byrne (Bewi, dkk., ukungan sosial merupakan suatu
keadaan dimana seseorang mendapatkan perasaan nyaman dari lingkungannya.

arafino (2015) menambahkan bahwa dukungah sosial berupa kenyamanan, perhatian,

a sekelompok
ebe kungan sosial
Spe rmasi dan dukungan

persahaba i WTleF: iperlukan sehool well-

HKARAWANG.. . .

man sebaya merupakan kelompok individu yang

2nghargaan, atau bantua
g. Lebih lanjut ia m

antara lain aspek emosi

being ya
Dukungan

ditingkatkan ketika

memiliki usia atau tingkat kematanga pg kurang lebih sama. Rahmawan (dala

Mulia dkk, 2014) menyebutkan bahwa gan Se isteman seba upakan

sumber dukungan yang utama bagi siswa, karena da emberikan kebahagidan dan
dukungan selama menghadapi berbagai permasalahan.

Remaja membutuhkan afeksi dari remaja lainnya, membutuhkan perhatian dan rasa
nyaman ketika mereka menghadapi masalah. Selain itu remaja juga membutuhkan

orang yang bersedia mendengarkan dengan penuh simpati, serius, dan memberikan

kesempatan untuk berbagi kesulitan dan perasaan seperti rasa marah, takut, cemas, dan



keraguan (Cowie dan Wallace dalam Mulia dkk, 2014). Masa remaja merupakan masa
di mana individu mengalami perubahan yang cepat dalam kehidupan. Hal ini

disebabkan oleh perubahan biologis, kognitif, sosial serta emosional. Periode ini juga

dikatakan sebagai masa transSisidari kanak-kanak menuju masa remaja (Karaman, G.N,

3:138).

Berdasarkan dari hasil studi pendahuluan atau pra penelitian yang di lakukan di
barkan kuesioner kepada siswa kelas

(

dan XI di SMA Neger, arat-melalui g n terdapat 50
anden yang mengisi. t tanyaan aspek

\ penjawab paling : % atakan bahwa kondisi
\ a yam ak-Re Si i

MA Negeri 1 Telukjambe Barat, peneliti meg

he
seko

berfungsl;

Tidak hanya data i

siswa mengenai hubt aksi antar siswa, mereka mengatakan bahwa dengan

memiliki teman mereka bisa menge ap._tugas dengan secara berkelompokyda

n
mereka biasanya banyak menghabiskaniwaktu di'ja ng.pelajaran uatukbermain
dengan temannya di sekolah, namun adapun da iswa di SMA#Negeri 1
Telukjambe Barat yang masih berteman dengan cara pilih-pilih, dan masih banyak
terjadi kasus konflik antar siswa atau kelompok disekolah seperti perkelahian dan
perdebatan antar siswa.

SMA Negeri 1 Telukjambe Barat sendiri apabila di tinjau dari aspek having

merupakan sekolah yang baru berdiri selama 8 tahun. Dari hasil observasi kondisi



sekolah, SMA Negeri 1 Telukjambe Barat belum mempunyai sarana yang memadai
untuk kegiatan belajar siswa seperti kelas, media pembelajaran, dan suasana sekolah

dengan hal ini siswa merasa kesulitan dalam proses pembelajaran menggunakan akses

Jan internet yang kurangrstabil serta fasilitas ruangan kelas yang kurang memadai,

udian dikarenakan SMA™Negeri 1 Kjambe Barat merupakan sekolah
erpelosok dan akses jalan menuju sekolah tersebut berbahaya untuk dilewati oleh usia

emaja dikarenakan sekolah tersebut berdeKatan dengan kawasan industri yang

enyebabkan banyakny g berlalu-lala ngan adanya
erjaan proyek kere : menyebabkan
\ atan siswa teranc da S yang berada di dekat

seko

k
Hal t

ersebutsej Ian dengan aspek dukung@sSosial yakni aspek instrumental yaitu
dukungan yang : ek WANGmdahkan siswa

untuk berkembang secasa optimal dilingkungan sekolah. Aspek ini menggambarkan

mengenai kondisi sekolah seperii. lingkungan sekolah, mata pelajaran dan organisasi,
ruang kelas, keamanan, perawatan ke tan, ka al ini sesuai-@engan hasil
penelitian yang dikemukakan oleh Sholekha Hadi. Penelitiam#tersebut
menyatakan apabila fasilitas sekolah baik maka school well-being akan meningkat.
Selain itu, dalam menentukan school well-being, hubungan sosial menjadi salah
satu hal yang tidak dapat diabaikan. Hal tersebut meliputi interaksi sosial antara siswa
dengan guru, interaksi antar siswa, termasuk hubungan dengan orang tua. Menurut

hasil wawancara dari beberapa siswa, siswa merasa kesulitan untuk berkomunikasi



dengan guru karena masih ada beberapa siswa yang masih malu untuk berkomunikasi
secara langsung dengan guru ataupun masih ada yang malu saat bertanyaan kepada

guru pada proses pembelajaran dikelas. Selain itu, interaksi antar siswa yang berkurang

ebabkan siswa kurang mampu memaksimalkan pada proses belajar berkelompok,

rtengkar dengan teman dikelasnya

dan terjadi permusuhan konflik antar siswa. Sejalan dengan aspek dukungan

pun selain itu masih banyak*siswa yang

persahabatan dalam dukungan sosial, lingkuRgan belajar dan bermain yang saling

endukung secara aktif cipt

bagi siswa

dra, 2018).

h lanjut, ditinjau : | yang sangat disorot

arus bisa memastikan ketersediaan

i lingkungan sekolah. Sek
~ i( ARAWANG...... ..

pembelajaran tetap

aman saa

pertolongan

an namun kesehatan dan keselamatan siswa tetap

terjamin. Namun disaat ini s A eri 1 Telukjambe Barat belum merasa aman

karena pencemaran udara yang berada @iysekola ebabkan_sisw ak fokus
dalam mengikuti pembelajaran di sekolah, kemudta eselamatan si enuju
sekolah sangat berbahaya karena akses perjalanannya cukup sulit dimulai dari
banyaknya mobil besar, jalanan yang rusak dan berlubang. Selain itu ketersediaan obat-
obat an di UKS pun tidak memadai dan tidak lengkap.

Tidak hanya itu, adanya dukungan emosional bagi siswa dapat meningkatkan harga

diri dan rasa percaya diri dalam berpartisipasi aktif di lingkungan sekolah (Candra,



2018). Dukungan emosional dapat berupa empati, kasih sayang, perasaan peduli, dan
penghargaan positif yang akan membuat penerima dukungan merasa nyaman sehingga

siswa mampu berkembang dan mengembangkan kemampuannya dengan nyaman dan

ya diri. Hal ini sejalan@engan aspek School well-being yaitu being dimana siswa

pu mengembangkan potensi_dan kreativitaSnya, namun di saat ini kegiatan
ekstrakurikuler tidak berjalan dengan aktif membuat siswa kesulitan mengembangkan

reativitas dan bakat yang mereka miliki, ﬁin yang hanya aktif ekstrakulikuler

ekolah saat ini yaitu e

Berdasarkan penjelas

\\q yang berhubun

pene \ geii1 Teluki e-Bafat-se i-lokasi-ag R Beberapa

at mempunyai

-being, oleh sebab itu

penelitia #Kungan sosial teman sebaya dengan

school well-be 2 "KARA‘WAN’G“ teman sebaya

memiliki pengaruh aadap kesejahteraan siswa. Hasil penelitian yang

dilakukan oleh Thohiroh, Novianti da diana (2019) dukungan sosial dari teman

sebaya memiliki peran yang positif cjahteraan ekalah.

dap pe
Penelitian yang dilakukan oleh Rahma, dkk., 2020 jukkan hasil yang.sama, yaitu
terdapat pengaruh antara dukungan sosial dengan kesejahteraan di sekolah pada siswa
SMA. Hasilnya teman sebaya memiliki pengaruh terbesar terhadap kesejahteraan di

sekolah pada siswa SMA, selanjutnya diikuti oleh dukungan dari orang di lingkungan

guru, dan orang tua (Rahma, dkk., 2020).
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Pada penelitian yang telah dilaksanakan oleh Sardi dan Ayriza, diketahui terdapat
hubungan yang positif antara dukungan sosial teman sebaya pada subjective well- being

pada remaja (Sardi & Ayriza, 2020). Siswa yang merasa puas dengan hubungan

anan mereka ditunjukkan_dengan hubungan sosial yang baik, merasa dihargai,

berteman, dan saling mémbegerikan duk
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan sejumlah penelitian terdahulu yang

dijelaskan di atas, maka dapat diketahui bahwa school well-being memiliki peranan

ang penting untuk Kkesej aan siswa hi

tertarik untuk

ukan penelitian “P h ng rhadap School

g Pada Siswa S el t”

— —

B. an Masalah _— | =

Berdasarkanilatar bdls KR“WRNGM% yang akan
menjadi "Poke jasan dalam penelitian ini yaitu: “Adakah Pengaruh
Dukungan SosialfFeman‘Sebaya terhadap School Well-Being Pada Siswa SMA

Negeri 1 Telukjambe Ba

C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian merupakan ungkapan sasaran yang akan dicapai dalam satu
penelitian. Isi dan rumusan tujuan penelitian harus mengacu pada rumusan
masalah penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain adalah untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap

school well-being pada siswa SMA Negeri 1 Telukjambe Barat.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun

praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah :

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan t bermanfaat untuk memperluas

wawasan juga pengetahuan gterkhusus pada bidang psikologi
pendidikan._Serta hasil yang_ﬂjmatkan diharapkan dapat menjadi

bahan unt elit el
2. Manfaat i
Hasil penelitian—ini_diharapkan bisa menjadi-sumbe

pengetahuan,

informasi, tambahan sl rbagai pihak,

L KARAWANG
Bagiisiswa

pe p_ini dapat memberikan informasi mengenai

pentingnya, sdukung sosial teman  sebaya gdalam
meningkatkan schoC being pada dirrsiswa.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian yang diperoleh dapat dijadikan sebagai acuan
dan masukan bagi guru sebagai bahan evaluasi untuk

menerapkan metode pembelajaran sesuai dengan standar yang
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telah ditetapkan dalam mengatasi masalah dukungan sosial
teman sebaya terhadap school well-being.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Renelitian 1ni~dapat menjadi pembelajaran dalam bidang ilmu

psikologi  pendidi an sumber referensi dalam

pengembangan penelitidn selanjutnya, khususnya penelitian

f/
!.;.;.;.a sosial-teman-sebaya dan school

yang-terkait gengan-d

KARAWANG
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